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Abstrak 
 
Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah menelaah pengaruh dan tindakan mahasiswi 
beraliran feminism radikal dalam upaya menekan tingkat praktik prostitusi di kampus Surabaya. 
Aliran feminisme radikal menganggap praktik prostitusi sama sekali bukan tentang profesi, 
tuntutan hidup, atau apapun yang sejenisnya, melainkan mutlak sebagai sebuah degradasi sifat 
kemanusiaan dan diskriminasi terhadap perempuan dalam belenggu patriarki. Pada penelitian ini 
digunakan pendekatan studi kasus. Peneliti berusaha memaknai dan memahami kejadian serta 
pandangan pada subjek penelitian dalam rangka mengulas lebih dalam tentang fenomena 
feminisme radikal mahasiswi terhadap prostitusi di kampus yang di tinjau dari segi sosial. 
Berdasarkan pengambilan dan penganalisisan data yang telah didapatkan, maka hasil yang telah 
diperoleh ialah adanya pengaruh aspek feminisme radikal terhadap mahasiswi Surabaya, 
pendeskripsian tindakan yang dilakukan oleh mahasiswi berpaham feminisme radikal, dan 
pengaruh tindakan feminisme radikal mahasiswi Surabaya terhadap upaya menekan tingkat 
praktik prostitusi di kampus. 
Kata kunci: Feminisme, feminisme radikal, mahasiswi, prostitusi. 
 
 
Abstract 
The subject of this research is to examine the influence and actions of radical feminism 
students in an effort to suppress the level of prostitution on the Surabaya campus. The flow of 
radical feminism considers the practice of prostitution not at all about the profession, the 
demands of life, or anything of the like, but absolute as a degradation of the nature of humanity 
and discrimination against women in the shackles of patriarchy. In this study a case study 
approach was used. Researchers try to interpret and understand the events and views on the 
subject of research in order to review more about the phenomenon of female radical feminism on 
prostitution on campus which is reviewed from a social perspective. Based on the retrieval and 
analysis of the data obtained, the results that have been obtained are the influence of radical 
aspects of feminism on female students in Surabaya, description of actions taken by female 
students with radical feminism, and the influence of Surabaya female radical feminism on efforts 
to suppress the practice of prostitution on campus. 
Keywords: Feminism, radical feminism, college students, prostitution. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pokok perjuangan feminisme radikal tidak jauh berbeda dengan dasar perjuangan 
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feminisme, namun feminisme radikal merupakan aliran feminis yang paling banyak membahas
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kasus perempuan dengan seksualitas, di mana isu prostitusi menjadi salah satu dari sekian 
banyak subtemanya. Berdasarkan penelusuran terhadap aksi dan pendapat yang dimiliki 
feminisme radikal, ternyata aliran ini menolak mentah-mentah mengenai praktik prostitusi. 
Adapun keberadaan kegiatan praktik prostitusi yang tidak dapat dilepaskan dari 
permasalahan gender, menjadi lahan bagi para feminis untuk menghapus tuntas permasalahan 
yang marak tersebut. Praktik prostitusi sebenarnya tidak hanya digeluti oleh kaum perempuan, 
namun negativisme tentang prostitusi selalu dikaitkan dengan perempuan. Bahkan Edlund dan 
Korn dalam Nanik, et al (2012: 23) menyebutkan bahwa prostitusi adalah sebuah pekerjaan yang 
dilakukan oleh wanita yang memiliki keterampilan rendah untuk mendapatkan gaji yang tinggi. 
Prostitusi dianggap sebagai pekerjaan yang melanggar hukum, di mana KUHP pasal 296 
melarang adanya prostitusi. Namun, berdasarkan data Dinas Sosial Kota Surabaya yang 
diperoleh dari media cetak, sebagai kota yang pernah memiliki pusat prostitusi terbesar se-Asia 
Tenggara, jumlah mucikari berkisar 311 orang dan PSK sebanyak 1.449. Jumlah tersebut 
meningkat dari data akhir 2013 yang berjumlah 1.181 orang (Kompas, 2014). Setelah adanya 
kebijakan dari pemerintah setempat untuk menutup lokalisasi Dolly sebagai pusat prostitusi 
terbesar se-Asia Tenggara pada tanggal 18 Juni 2014, ternyata belum mampu menghapuskan 
praktik prostitusi yang terjadi di kota Surabaya. Praktik prostitusi dari lokalisasi Dolly marak 
berpindah ke lokasi lain dengan berkedok karaoke, melalui jaringan internet, sepanjangan jalan, 
dan bahkan yang lebih memprihatinkan ialah hingga merambah dunia kampus.  Hal tersebut 
dapat dibuktikan melalui beberapa surat kabar online yang memberitakan bahwa Kepolisian 
Daerah Jawa Timur sempat membongkar praktik prostitusi yang menjajakan mahasiswi di 
sejumlah kampus di Surabaya (VIVA.co.id, 2016) dan di tahun yang sama pula dua mucikari 
online menyediakan jasa layanan ‘plus-plus’ mahasiswi (Tribunnews.com, 2016). Polisi juga 
sempat membongkar kasus prostitusi online di Surabaya dan menangkap tersangka selaku 
mucikari yang menawarkan mahasiswi kepada lelaki hidung belang melalui WA (Merdeka.com, 
2018). 
Bukan rahasia yang dapat disembunyikan lagi jika kampus yang seharusnya memiliki 
tujuan untuk mencetak akademisi dan agen perubahan yang bermoral dan intelektual menjadi 
wadah berkembangnya praktik prostitusi. Berdasarkan kenyataan yang telah dipaparkan, 
fenomena kegiatan praktik prostitusi di kampus mengundang opini publik berupa justifikasi. 
Meskipun demikian, banyak opini publik yang mengarah pada suatu solusi terhadap rasa 
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simpatimereka terhadap kasus yang terjadi di kalangan intelektual dan akademisi. Salah satu 
tindakan yang diusahakan datang dari kalangan mahasiswi itu sendiri, yaitu tindakan feminisme 
radikal yang mereka galakkan di kampus. 
 
KAJIAN TEORI DAN METODE 
Kata radical secara bahasa berarti down to the roots atau kembali ke akar permasalahan. 
Aliran feminisme radikal terbentuk untuk menggali akar-akar permasalahan munculnya 
ketidakseimbangan power antara perempuan dan laki-laki. Pada dasarnya, aliran ini berpendapat 
bahwa pembenahan sistem ketidakadilan antara dua jenis kelamin tidak bisa dilakukan hanya 
dalam tataran struktural atau reformasi hukum sebagaimana yang diusung oleh  feminisme 
liberal, tetapi harus dilakukan pada tataran kultural dan perempuanlah yang harus memulainya. 
Arah perjuangan feminisme radikal yang bersifat kultural tersebut berupaya menumbuhkan 
gender awareness pada tataransosial. Pada tingkat yang paling radikal, aliran ini menginginkan 
agar perjuangan perempuan dimotori oleh dan dikhususkan untuk perempuan itu sendiri. Hal 
inilah yang kemudian memicu munculnya kritik habis-habisan terhadap aliran ini. Aliran ini  
tentu punya alasan tersendiri bagi maksudnya menciptakan dunia perempuan. Untuk sekian lama 
dunia dan kehidupan lebih ditentukan oleh suara laki-laki. Ide, naluri, suara perempuan sama 
sekali tidak diperhitungkan baik dalam kancah politik, produksi ilmu pengetahuan, perputaran 
dunia industri, maupun seluk-beluk penelitian sehingga kehidupan perempuan selalu menjadi 
obyek yang ditentukan sepihak oleh kaum laki-laki. Perempuan selalu teralienasi bahkan untuk 
menentukan dan memberi arah bagi kehidupan mereka sendiri. Saatnya perempuan didengarkan. 
Mendengarkan suara perempuan harus murni berasal dari perempuan, tidak dicampuri oleh 
pandangan sexisme laki-laki. Muncullah kemudian pusat-pusat kajian wanita (PSW) atau 
women’s studies di berbagai perguruan tinggi, yang banyak melibatkan kaum perempuan, karena 
perempuan sudah jengah untuk terus ditentukan arah hidupnya oleh laki-laki. 
Golongan feminisme radikal tidak setuju bila pendekatan yang dipakai oleh pejuang 
feminisme lebih difokuskan pada tataran legal-formal. Bagi aliran ini hukum apapun adalah 
produk dari kepentingan pihak yang berkuasa. Selama dunia ini masih dipegang kendalinya oleh 
pihak laki-laki maka hukum pun pasti akan mewakili kepentingan laki-laki. Audre Lorde, salah 
seorang tokoh aliran ini mengatakan bahwa “the master’s tools will never dismantle the master’s 
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house.” (senjatanya seorang tuan tidak akan pernah menghancurkan rumah sang tuan itu sendiri) 
(1983). 
Kata “Prostitusi” atau dapat diartikan dengan kata “Pelacuran”, sejak dahulu kala di 
bicarakan orang. Di Indonesia dalam pembicaraan atau di dalam tulisan di surat kabar atau 
majalah dan sejenisnya, sepengetahuan penulis belum ada yang membahasnya secara luas dan 
objektif, malah kadang-kadang secara subjektif berupa celaan atau caci maki terhadap diri pelaku 
prostitusi dan kerap kali sensasional untuk tujuan komersil semata-mata sementara golongan 
tertentu memandang bahwa pelaku prostitusi adalah wanita yang tidak bermoral, tidak tahan 
iman dan berbagai sikap anti pati kepada “Pelacur” yang karena berbagai hal memasuki dunia 
gelap tampa memperhatikan kaitan dangan berbagai aspek kehidupan masyarakat yang 
mempunyai hubungan dengan adanya prostitusi1. 
Ditinjau dari faktor-faktor diatas penyebab seseorang melakukan tindak pidana prostitusi, 
sebagian besar masalahnya terletak pada faktor ekonomi dan faktor sosial, faktor ekonomi di 
pengaruhi oleh penghasilan atau kebutuhan seseorang, sedangkan faktor sosial dipengaruhi oleh 
kondisi lingkungan, suasana lingkungan maupun pendidikan seseorang. Jadi prostitusi terjadi 
akibat kurangnya kesejahteraan lahir dan batin. “Kesejahteraan lahir batin” tidak terlepas dari 
aspek kehidupan atau penghidupan manusia termasuk rasa aman dan tenteram yang dapat dicapai 
jika kesadaran masyarakat terhadap kewajiban penghargaan hak orang lain telah dipahami dan 
dihayati sehingga penegakan hukum dan keadilan berdasarkan kebenaran yang telah merupakan 
kebutuhan sesama, kebutuhan seluruh anggota masyarakat. Kesulitan untuk memenuhi 
kebutuhan bagi segelintir wanita yang tidak memiliki keterampilan (Skill), melakukan perbuatan 
jalan pintas dengan menjajahkan dirinya di tempat-tempat tertentu (di luar lokalisasi WTS), 
tampaknya menimbulkan pemandangan yang tidak berkenaan di hati. 
Pada penelitian ini digunakan pendekatan studi kasus. Peneliti akan berusaha memaknai 
dan memahami kejadian serta pandangan pada subjek penelitian dalam rangka mengulas lebih 
dalam tentang fenomena feminisme radikal mahasiswi terhadap prostitusi di kampus yang di 
tinjau dari segi sosial. Dalam penelitian ini sampel yang dibutuhkan sebanyak dua informan dari 
tiap-tiap kampus yang telah ditentukan, yaitu UNAIR, UNESA, UINSA, UBAYA, dan UNIPA. 
Setelah mendapatkan semua data yang diperlukan, selanjutnya akan dilakukan perancangan dan 
penyusunan data secara sistematis. Selanjutnya data akan dianalisis setelah tersusun dengan rapi 
dan baik, adapun metode analisis yang digunakan ialah metode interaktif. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelacuran menjadi persoalan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, dalam 
prostitusi mengakibatkan multipel traumatik diantaranya 71% kekerasan fisik, 63% diperkosa, 
89% tidak menyukai prostitusi tapi tidak berdaya untuk keluar, 75% tidak memiliki rumah dan 
68% PTSD/ Posttraumatic stress disorder (Farley et al, 2003). Namun disisi lain kerap kali 
prostitusi menjadi bagian dari sistem masyarakat tersebut sehingga perannya sangat dibutuhkan 
dalam menunjang sebuah kehidupan dalam bermasyarakat. Prostitusi bisa terjadi pada siapa saja 
tidak memandang jenis kelamin. Prostitusi bisa terjadi pada kaum laki-laki (Aggleton, 1999) dan 
perempuan. Selama ini yang menjadi persoalan dan menjadi sorotan perdebatan adalah prostitusi 
yang terjadi pada kaum perempuan. Padahal kedua macam prostitusi tersebut sama-sama 
mempunyai dampak terhadap penyebaran HIV/AIDS. Perbedaan dalam memandang prostitusi 
yang terjadi pada kaum wanita tidak terlepas adanya cara pandang yang salah dari sistem sosial 
yang di dominasi oleh kaum laki-laki. Budaya patriarkhi membawa dampak yang buruk terhadap 
wanita yang bekerja sebagai wanita pekerja seks. Stigma dan diskriminasi yang diterima pekerja 
seks wanita lebih berat bila dibandingkan pekerja seks laki-laki. Oleh karena itulah kaum feminis 
memberikan wacana yang baru dalam memandang wanita yang bekerja sebagai pekerja seks. 
Dalam kamus sosiologi (Collins, 2000) kaum feminis melakukan penolakan terhadap kaum laki- 
laki yang selama ini lebih dominan memberikan pandangan terhadap perubahan sosial dan 
politik yang terjadi dalam masyarakat yang cenderung menguntungkan di pihaknya tanpa 
memperdulikan kepentingan wanita. Padahal dalam (Synnott, 2003) laki-laki dan wanita 
merupakan dualisme yang berbeda, namun secara biologis 98 persen kromosom wanita dan laki- 
laki adalah sama. 
Kaum feminis menganggap bahwa kaum laki-laki sering kali menganggap remeh 
persoalan yang terjadi pada kaum wanita (Agger, 2003). Untuk itulah kaum feminis perlu 
memberikan cara pandang yang berbeda dalam menyikapi berbagai persoalan yang terjadi pada 
wanita. Persoalan prostitusi juga menjadi domain laki-laki dalam memberikan pandangan dan 
keputusan-keputusan selama ini hanya berpijak pada teori-teori laki-laki. Untuk itulah dalam 
penelitian ini akan dibahas tentang cara pandang kaum Feminis Radikal dan dalam memandang 
prostitusi yang terjadi pada kaum wanita. 
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Berdasarkan pengambilan dan penganalisisan data yang telah didapatkan, maka berikut 
ialah hasil yang telah diperoleh: 
1. Pengaruh aspek feminisme radikal terhadap mahasiswi Surabaya 
a. Tumbuh paradigma bahwa penindasan atau diskriminasi yang dialami mahasiswi ialah 
berasal dari laki-laki dan/ sistem patriarki, tanpa perlu diselidiki lebih lanjut. 
b. Mahasiswi menganggap bahwa perbedaan gender yang sering disebut feminim dan 
maskulin sepenuhnya ialah konstruksi sosial atau bentukan pemikiran masyarakat yang 
salah dan seharusnya tidak perlu dibedakan. 
c. Menganggap bahwa penindasan atau diskriminasi yang dilakukan oleh laki-laki dan/ sistem 
patriarki merupakan permasalahan prioritas dibandingkan bentuk penindasan yang lain. 
2. Tindakan yang dilakukan oleh mahasiswi berpaham feminisme radikal 
a. Memprotes eksploitasi wanita dan pelaksanaan peran sebagai istri, ibu, pasangan seks laki- 
laki, bahkan menganggap perkawinan sebagai bentuk formalitas dari pendiskriminasian 
terhadap wanita. 
b. Menolak sistem hierarki yang berstrata berdasarkan garis jender dan kelas. 
c. Melakukan hubungan sesama jenis terhadap mahasiswi lain sebagai bentuk penolakan dari 
adanya eksploitasi laki-laki terhadap tubuh perempuan. 
d. Memasuki dunia pemerintahan kampus dan mengambil alih posisi tertinggi untuk 
membentuk regulasi, program, dan hukum yang dapat menguntungkan pihak perempuan 
dan merugikan pihak laki-laki. 
3. Pengaruh tindakan feminisme radikal mahasiswi Surabaya terhadap upaya menekan tingkat 
praktik prostitusi di kampus 
a. Tumbuh rasa solidaritas antar mahasiswi untuk saling menjaga satu sama lain. 
b. Muncul gerakan masif dalam mengkampanyekan mengenai hak dan derajat perempuan 
melalui seminar, kajian, dan lain-lain. 
c. Timbul aksi kekerasan atau diskriminasi mahasiswi terhadap laki-laki yang dengan sengaja 
melakukan pelecehan seksual. 
 
SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah prostitusi menjadi bagian dari subsistem dalam sebuah 
sistem sosial yang diperlukan dalam masyarakat. Dari pandangan feminisme wanita selalu 
Achmad Dandy 
Feminisme Radikal: Peran Mahasiswi Menekan 
Tingkat Praktik Prostitusi di Kampus Surabaya 
 
  
 
 
 
 
182 
 
berada tidak sejajar dengan kaum laki-laki dan mendapatkan diskriminasi dari sistem sosial. 
Wanita yang bekerja sebagai pekerja seks marupakan bentuk dari adanya ketidak sejajaran yang 
diterima kaum wanita terhadap laki-laki. Ketidak sejajaran ini terjadi akibat dari kurangnya  
peran wanita dalam mengaakses pendidikan dan peran politik dalam publik. Kriminalisasi yang 
diperlakukan pada prostitusi tidak mempan melawan kebijakan dengan kepentingan berbagai 
program dan kesepakatan lokal. Adapun solusi yang didapatkan dan ditawarkan melalui hasil 
pencapaian ini ialah membentuk aturan hukum yang tidak hanya menuding perempuan 
sementara laki-laki sebagai pelaku tidak disentuh, serta harus berdasarkan alasan bahwa hal 
tersebut adalah kekerasan terhadap perempuan. 
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